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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penggunaan laboratorium IPA 
berbasis kurikulum SMP Negeri 1 Kajoran Kabupaten Magelang pada tahun 
2012/2013. Penggunaan laboratorium IPA ini dibatasi pada sarana dan prasarana 
laboratorium IPA berdasarkan Permendiknas No. 24 tahun 2007 dan kegiatan 
praktikum IPA fisika berbasis kurikulum sekolah yaitu visi, misi, dan tujuan 
sekolah. 

Penelitian ini termasuk penelitian evaluatif, dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah dokumen 
autentik, guru mata pelajaran IPA dan seluruh siswa kelas VII B tahun pelajaran 
2012/2013. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, 
dokumentasi, dan skala penilaian siswa. Data kualitatif dianalisis dengan mencakup 
tiga kegiatan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. 
Sedangkan data kuantitatif dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif 
kuantitatif. 

Hasil analisis observasi, wawancara, dan dokumentasi menunjukkan bahwa 
sarana dan prasarana laboratorium IPA sebagai pendukung kegiatan praktikum IPA 
fisika termasuk ke dalam kategori sesuai sekali (SS) memiliki persentase 
kesesuaian dengan standar keseluruhan Permendiknas No. 24 tahun 2007 tentang 
sarana dan prasarana laboratorium IPA sebesar 86,37%. Hasil analisis observasi 
dan skala penilaian siswa terhadap berlangsungnya kegiatan praktikum IPA fisika 
menunjukkan bahwa kegiatan praktikum IPA fisika tersebut termasuk ke dalam 
kategori sesuai sekali (SS) dengan persentase kesesuaian terhadap visi, misi, dan 
tujuan SMP Negeri 1 Kajoran Kabupaten Magelang sebesar 81,63% . 

 
 
 
 

Kata Kunci: Evaluasi, Laboratorium IPA, Kurikulum Sekolah. 
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ABSTRACT 

 
This research aimed to evaluate the use of science laboratory that based on 

curriculum SMP Negeri 1 Kajoran Kabupaten Magelang in 2012/2013. The usage 
of science laboratory was limited by the facilities and infrastructure of science 
laboratory was based on Permendiknas No. 24 tahun 2007 and the implementation 
of the physical science laboratory activities was based on school’s curriculum: 
vision, mission, and school’s goal. 

This research is evaluative research, using the approach of the qualitative 
and quantiative. The subjects were documentation, science’s teachers and all 
students of class VII B of the school year 2012/2013. Data was collected through 
interviews, observation, documentation, and the value scale. Qualitative data were 
analyzed that includes three activities: data reduction, data presentation, and 
drawing conclusions. While quantitative data was analyzed using descriptive 
statistics quantitative. 

The analysis of observation, interviews, and documentation showed that the 
facilities and infrastructure of science laboratory as a support of the physical 
science laboratory activities into the category of very match suitability persentage 
with all standard of Permendiknas No. 24 tahun 2007 about the facilities and 
infrastructure of science laboratory was 86,37%. The analysis of observation and 
the value scale were students in the field when the physical science laboratory 
activities show that demonstrate practical implementation of physical science into 
the category of very match, with suitability presentage to vision, mission, and goal 
of SMP Negeri 1 Kajoran Kabupaten Magelang was 81,63%. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar BelakangMasalah 

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah lemahnya 

proses pembelajaran, anak kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan 

berfikir (Sanjaya, 2008:1). Dalam proses pembelajaran, siswa dibekali 

kemampuan untuk menghafal informasi dan teori. Selanjutnya informasi dan 

teori yang telah dihafal tersebut diterapkan untukmemahami materi berikutnya 

tanpa mampu mengaplikasikan teori tersebut. Hal ini berpengaruh pada 

pemahaman serta keterampilan mereka dalam proses pembelajaran sebagaimana 

telah tertera pada Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional yang menyatakan: 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara”. 

Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 

pada  bab II pasal 3 juga memberikan dasar hukum untuk membangun 

pendidikan nasional dengan menerapkan sistem demokrasi, desentralisasi, 

otonomi, keadilan, dan menjunjung tinggi hak asasi manusia serta bertujuan 

untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa pada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
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kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. 

Penyampaian setiap ilmu dan mata pelajaran tidak boleh 

mengesampingkan proses pembelajarannya, begitu juga dengan proses 

pembelajaran IPA. Mata pelajaran IPA yang dipelajari pada tingkat Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) meliputi fisika, biologi, dan kimia yang bertujuan 

menanamkan keyakinan pada kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan 

keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaanNya. Memberi pemahaman 

tentang berbagai macam gejala alam, prinsip, dan konsep IPA serta keterkaitan 

dengan lingkungan, teknologi, dan masyarakat. Memberi pengalaman dan 

mengembangkan keterampilan, sikap, dan nilai ilmiah. Memberi bekal 

pengetahuan dasar untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih lanjut 

pada siswa (Depdiknas, 2004:2). 

Melalui proses pembelajaran IPA, guru dapat menggunakan berbagai 

macam metode pembelajaran yang dapat mengembangkan pengetahuan, 

pemahaman, keterampilan, dan nilai-nilai moral yang berkaitan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini. Oleh karena itu perlu 

dipilih metode pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran dan situasi 

serta kondisi fisik maupun mental siswa.Salah satu metode pembelajaran IPA 

yang dapat tercapainya kondisi dalam menciptakan hasil konsep keilmuan IPA 

dan komponen proses keilmuan IPA adalah dengan melaksanakan pembelajaran 

di laboratorium IPA yang berupa kegiatan praktikum IPA.  
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Kegiatan praktikum IPA pada tingkat SMP adalah kegiatan yang 

dilakukan dalam menemukan suatu konsep/prinsip baru bagi siswa yang 

didasarkan pada konsep/prinsip yang telah ada dan dirumuskan oleh para ahli. 

Kegiatan praktikum IPA dapat menerapkan pendekatan keterampilan proses, 

dimana siswa lebih banyak menjalankan praktik secara langsung untuk 

memahami konsep-konsep materi.Dalam kegiatan ini, berbagai kecakapan siswa 

dapat diamati dan dinilai, seperti salah satunya kecakapan motorik. Kecakapan 

motorik merujuk pada keahlian terhadap kecakapan-kecakapan yang berorientasi 

pada pemikiran. Dalam peranannya, guru harus mampu memfasilitasi, 

mengkoordinasi, membimbing, dan mengarahkan siswa agar terampil 

menggunakan alat, bekerja berdasarkan prosedur ilmiah sehingga beberapa 

keterampilan proses siswa dapat berkembang dengan baik. 

Melalui implementasi pogram pembelajaran yang sudah dituangkan di 

dalam silabus, guru harus menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

RPP merupakan pegangan bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran baik di 

kelas, laboratorium, dan/atau lapangan untuk setiap kompetensi dasar.Dengan 

adanya perencanaan pembelajaran dari guru, pelaksanaan dari pembelajaran 

tersebut akan lebih terarah secara sistematis sesuai prosedur. Sehingga 

kompetensi siswa yang tidak hanya mampu mengetahui teori saja tetapi mampu 

mempraktekan teori tersebut yang merupakan tujuan dari pembelajaran IPA 

dapat tercapai.  

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai salah satu mata pelajaran utama 

dalam kurikulum, sangat terkait erat dengan sarana dan prasarana yang dapat 
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menunjang optimalisasi pencapaian tujuan pembelajaran. Sarana dan prasarana 

laboratorium IPA telah ditetapkan oleh Permendiknas No. 24 tahun 2007, 

dimana segala sarana dan prasarana standar yang telah ditetapkan tersebut 

selayaknya harus dimiliki oleh setiap laboratorium IPA di setiap SMP, sehingga 

penggunaan laboratorium IPA dapat dimanfaatkan secara maksimal baik dalam 

hal kepemilikan sarana dan prasarana, ataupun dalam pelaksanaan kegiatan 

laboratorium IPA itu sendiri. Kelengkapan sarana dan prasarana laboratorium 

IPA menjadi faktor yang paling penting dalam kelancaran dan ketercapaian 

pelaksanaan kegiatan praktikum IPA sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

Berdasarkan hasil observasi di beberapa SMP di Kecamatan Kajoran 

Kabupaten Magelang, yaitu SMP Negeri 1 Kajoran, SMP Negeri 2 Kajoran dan 

SMP Muhammadiyah Sambak, fakta yang terjadi di lapangan tidak sesuai seperti 

yang diharapkan. Pemanfaatan keberadaan laboratorium IPA di sekolah-sekolah 

tersebutternyatamasih minim. Ada yang memiliki laboratorium IPA lengkap, 

tetapi tidak digunakan dengan maksimal. Berbagai hal menjadi kendalanya, 

antara lain tidak adanya petugas laboratorium (laboran) yang berfungsi untuk 

mengelola laboratorium IPA tersebut.Kurang terperhatikannya pengelolaan 

laboratorium IPA, menyebabkan minimnya pengetahuan siswa tentang pelajaran 

yang diterima dalam kelas. Mereka hanya sebatas mengetahui teori, tanpa 

mengerti praktek ilmiahnya. Selain itu ada pula yang tidak memiliki sarana dan 

prasarana lengkap sebagai daya dukung keterlaksanaan kegiatan laboratorium 

IPA seperti pada pada alat-alat praktikum IPA fisika.  
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Hasil observasi yang lebih mendalam di SMP Negeri 1 Kajoran 

Kabupaten Magelang, hasilnya adalah bahwa penggunaan laboratorium IPA 

yang dilaksanakan di SMP tersebuttergolong belum maksimal. Telah terjadi 

kesenjangan antara kegiatan praktikum IPA fisika dengan visi, misi, dan tujuan 

sekolah yang merupakan bagian dari kurikulum sekolah. Salah satu visi SMP 

Negeri 1 Kajoran Kabupaten Magelang ini adalah “Beriman”, tetapi pada saat 

memulai dan mengakhiri kegiatan praktikum tidak membaca doa. Salah satu 

misinya adalah “Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif 

sehingga setiap siswa berkembang secara optimal sesuai dengan kondisi yang 

dinilai”, tetapi faktanya jadwal praktikum belum terjadwal dengan baik sehingga 

kegiatan praktikum IPA belum terlaksana secara efektif. Kemudian salah satu 

tujuan di SMP ini adalah “Proses pembelajaran yang berpusat pada siswa” tetapi 

kenyataanya kegiatan praktikum yang terlihat masih berpusat pada guru. 

Kesenjangan tersebut dapat terjadi selain karena kurang berkembangnya 

penggunaan laboratorium IPA dan kurangnya sarana dan prasarana laboratorium 

IPA, disebabkan pula karena belum pernah ada evaluasi laboratorium IPA yang 

dilakukan sehingga pihak sekolah belum mengetahui kualitas dari laboratorium 

IPA yang menyebabkan belum dapat melakukan tindak lanjut dalam rangka 

peningkatan kualitas laboratorium IPA. 

Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan 

mutu pada semua jenjang pendidikan, namun demikian berbagai indikator mutu 

pendidikan belum menunjukan peningkatan mutu secara merata. Oleh karena itu 

diperlukan pula langkah dan tindakan nyata yang dilakukan oleh pihak sekolah, 
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salahsatunya adalah tindakan dalam membuat kurikulum sekolah yang dapat 

digunakan sebagai jati diri sekolah. Sebuah kurikulum SMPdapat berfungsi 

sebagai acuan atau pedoman dalam peningkatan segala aspek pendidikan dalam 

sekolah, baik pembelajaran di dalam ruang kelas maupun di luar ruang kelas. 

Salah satu pembelajaran yang dilaksanakan di luar ruang kelas yaitu 

pembelajaran di ruang laboratorium IPA sebagai bentuk pemanfaatan 

penggunaan laboratorium IPA.Kurikulum sekolah merupakan salah satu faktor 

yang penting dalam pembangunan sekolah efektif, maka dari itupihak sekolah 

tersebut perlu menyadari bahwa pentingnya kurikulum sekolah yang dibangun 

berpengaruh erat dengan efektivitas kegiatan sekolah khususnya untuk kegiatan 

laboratorium IPA.Adapun beberapa komponen yang termasuk ke dalam 

kurikulum sekolah adalahlatar belakang sekolah, landasan sekolah, tujuan 

pendidikan, visi, misi, dan tujuan sekolah, strategi sekolah, struktur dan muatan 

kurikulum, kalender pendidikan, analisis dan profil sekolah, pedoman umum dan 

pengembangan silabus serta RPP. 

Berkaitan dengan keterlaksanaan kegiatan praktikum IPA fisika, RPP, 

dan tujuan pembelajaran, kurikulum sekolah yang dimaksud disini adalah hanya 

pada visi, misi, dan tujuan SMP Negeri 1 Kajoran Kabupaten Magelang. 

Visi,misi, dan tujuan sekolah tersebut merupakan titik sentral dalam siklus 

perencanaan pengembangan sekolah. Ketiganya mensarikanapayang menjadi 

dasar keberadaan sekolah dan apa yang ingin dicapai oleh sekolah. Oleh karena 

itu, ketiganya menjadi kerangka acuan dari semua langkah dalam siklus 

perencanaan dan berfungsi sebagai konteks saat melakukan telaah, arah dari 
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rancangan dan implementasi, dan tolak ukur dalam proses telaah. Selain itu 

jugakarena ketiga hal tersebutyang berperan sebagai dasar pembangunan sekolah 

akan menjadi pengaruh besar dalam terlaksananya kegiatan praktikum IPA 

fisika, apabila ketiga hal ini dapat tercapai dengan baik dan sesuai yang 

diharapkan maka kegiatan praktikum IPA fisika juga akan terlaksana dengan 

baik. 

Berdasarkan fenomena tersebut maka permasalahan yang dapat diungkap 

di SMP Negeri 1 Kajoran Kabupaten Magelang adalah kelengkapan sarana dan 

prasarana laboratorium IPA yang telah dimiliki sertabagaimana visi, misi, dan 

tujuan sekolah yang merupakan bagian darikurikulum sekolah dapat diterapkan 

dalamproses kegiatan praktikum IPA fisika. Maka dari itu perludilakukan 

penelitian dengan judul“Evaluasi Penggunaan Laboratorium IPA Berbasis 

Kurikulum Sekolah di SMP Negeri 1 Kajoran Kabupaten Magelang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi masalah-

masalah yang ada sebagai berikut: 

1. Penggunaan laboratorium IPA di SMP Negeri 1 Kajoran Kabupaten 

Magelang tergolong belum maksimal. 

2. Masih kurangnya sarana dan prasarana laboratorium IPA di SMP Negeri 1 

Kajoran Kabupaten Magelang. 

3. Kegiatan praktikum IPA fisika di SMP Negeri 1 Kajoran Kabupaten 

Magelang belum sesuai dengan kurikulum yang ada di sekolah. 
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4. Belum pernah dilaksanakannya evaluasi sarana dan prasarana laboratorium 

IPAdan evaluasi kegiatan praktikum IPA fisika di laboratorium IPA SMP 

Negeri 1 Kajoran Kabupaten Magelang. 

C. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi oleh kondisi laboratorium IPA SMP Negeri 1 

Kajoran Kabupaten Magelang pada tahun 2012/2013 yang ditinjau dari: 

1. Evaluasi sarana dan prasarana laboratorium IPA di SMP Negeri 1 Kajoran 

Kabupaten Magelang yang didasarkan pada ketetapan standar laboratorium 

IPA oleh Permendiknas No. 24 Tahun 2007. 

2. Evaluasi penggunaan laboratorium IPA yaitu pada kegiatan praktikum IPA 

fisika di SMP Negeri 1 Kajoran Kabupaten Magelang berbasis kurikulum 

sekolah yakni: 

a. Visi Sekolah: Menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). 

b. Misi Sekolah:  

1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga 

setiap siswa berkembang secara optimal sesuai kondisi yang dinilai. 

2) Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh 

warga sekolah. 

3) Mendorong dan membantu setiap siswa untuk menggali potensi 

dirinya, sehingga dapat dikembangkan secara optimal. 

4) Menumbuhkembangkan kesadaran kedisiplinan dan kepedulian 

kepada seluruh warga sekolah. 
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5) Melaksanakan kegiatan pembiasan untuk mewujudkan siswa yang 

berkarakter baik. 

c. Tujuan Sekolah:  

1) Melaksanakan tugas pokok dan fungsi (TUPOKSI), masing-masing 

komponen sekolah (Kepala Sekolah, Guru, Karyawan, dan siswa). 

2) Terlaksananya pengembangan kurikulum SMP Negeri 1 Kajoran. 

3) Terlaksananya proses pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, 

edukatif, dan menyenangkan (PAIKEM). 

4) Siswa memiliki sikap prilaku yang baik dan menjalankan ibadah 

sesuai dengan agama yang dianut. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dilakukan, masalah yang 

akan dikaji dalam penelitian terhadap SMP Negeri 1 Kajoran Kabupaten 

Magelang ini adalah sebagai berikut:   

1. Bagaimana kesesuaian sarana dan prasarana laboratorium IPAdi SMP Negeri 

1 Kajoran Kabupaten Magelangdengan ketetapan standar laboratorium IPA 

oleh Permendiknas No. 24 tahun 2007? 

3. Bagaimanakesesuaian penggunaan laboratorium IPA yaitu padakegiatan 

praktikum IPA fisika di SMP Negeri 1 Kajoran Kabupaten Magelang dengan 

kurikulum sekolah yakni pada visi, misi, dan tujuan sekolah? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas peneliti menentukan tujuan 

evaluasi/penelitian ini, yaitu untuk: 
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1. Mengevaluasisarana dan prasarana laboratorium IPA disesuaikan dengan 

ketetapan standar laboratorium IPA oleh Permendiknas No. 24 Tahun 2007di 

SMP Negeri 1 Kajoran Kabupaten Magelang. 

2. Mengevaluasi penggunaan laboratorium IPA yaitu pada kegiatan praktikum 

IPA fisika di SMP Negeri 1 Kajoran Kabupaten Magelang disesuaikan 

dengan kurikulum sekolah yakni pada visi, misi, dan tujuan sekolah. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumber 

informasi yang berguna bagi mahasiswa, guru, dan siswa, pengelola 

laboratorium dan sekolah. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Tercapainya penggunaan laboratorium IPA yang maksimal di SMP Negeri 1 

Kajoran Kabupaten Magelang.  

2. Ketercapaian visi, misi,dan tujuan sekolah melalui kegiatan praktikum IPA 

fisikadi SMP Negeri 1 Kajoran Kabupaten Magelang. 

3. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan kualitas laboratorium IPA di SMP Negeri 1 Kajoran 

Kabupaten Magelang. 

4. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi peneliti selanjutnya dalam 

pemberdayaan dan pengembangan laboratorium IPA di SMP Negeri 1 

Kajoran Kabupaten Magelang. 

5. Dapat digunakan sebagai pengambilan kebijakan bagi dinas pendidikan 

terkait, untuk upaya perbaikan dan pengembangan laboratorium IPA. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan interpretasi data serta pembahasan yang telah 

diuraikan, maka dapat diambil kesimpulan penelitian sebagai berikut: 

1. Sarana dan prasarana laboratorium IPA sebagai pendukung kegiatan 

praktikum IPA fisika di SMP Negeri 1 Kajoran Kabupaten Magelang 

berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi memiliki 

persentase kesesuaian dengan standar keseluruhan Permendiknas No. 24 

tahun 2007 tentang sarana dan prasarana laboratorium IPA yang termasuk 

dalam kategori sesuai sekali (SS) sebesar 86,37% . 

2. Pelaksanaan kegiatan praktikum IPA fisika secara keseluruhan di SMP 

Negeri 1 Kajoran Kabupaten Magelang berdasarkan hasil observasi dan skala 

penilaian siswa terhadap kegiatan praktikum IPA fisika tersebut termasuk ke 

dalam kategori sesuai sekali (SS) dengan persentase kesesuaian terhadap visi, 

misi, dan tujuan sekolah yang merupakan bagian dari kurikulum sekolah 

sebesar 81,63%.  
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B. Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini hanya dilaksanakan di SMP Negeri 1 Kajoran Kabupaten 

Magelang, sehingga kesimpulan yang diambil dalam penelitian ini hanya 

berlaku untuk SMP Negeri 1 Kajoran Kabupaten Magelang. 

2. Pengambilan data pada tahap wawancara hanya dilakukan dengan guru yang 

bersangkutan dan tidak melibatkan siswa. 

3. Terdapat ruangan di laboratorium IPA SMP Negeri 1 Kajoran Kabupaten 

Magelang yang sedang melakukan rehap ruangan, sehingga waktu yang 

dibutuhkan untuk mengambil data cukup lama. 

C. Saran dan Rekomendasi 

1. Saran  

a. SMP Negeri 1 kajoran Kabupaten Magelang sebagai pemilik 

laboratorium IPA supaya dijadikan gambaran kondisi laboratoriumnya 

agar dapat meningkatkan kualitas laboratorium IPA. 

b. Perlu pembagian tugas yang baik untuk masing-masing pengelola 

laboratorium IPA. 

c. Hendaknya memiliki laboran untuk membantu kerja laboratorium IPA. 

2. Rekomendasi  

a. SMP Negeri 1 Kajoran Kabupaten Magelang hendaknya melengkapi 

sarana laboratorium IPA yang belum dimiliki, seperti gelas ukur, massa 

logam, dynamometer, percobaan muai panjang, dan model molekul 
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sederhana serta meja persiapan. Selain itu, hendaknya melengkapi juga 

beberapa alat-alat praktikum IPA fisika yang sudah dimiliki tetapi kurang 

dalam jumlahnya, seperti multimeter, garputala, dan gelas kimia serta 

soket listrik sebagai perlengkapan lain untuk lebih meningkatkan daya 

dukung dalam pelaksanaan kegiatan praktikum IPA fisika. 

b. SMP Negeri 1 Kajoran Kabupaten Magelang dalam upaya melengkapi 

sarana dan prasarana laboratorium IPA bisa dilakukan dengan 

mengajukan proposal pembelian alat-alat praktikum ke dinas pendidikan 

setempat. 

c. Sub komponen dari pelaksanaan kegiatan praktikum IPA fisika di SMP 

Negeri 1 Kajoran Kabupaten Magelang perlu disesuaikan dengan visi, 

misi, dan tujuan sekolah yang telah ditetapkan agar kompetensi siswa 

yang diharapkan sekolah dapat tercapai. Terutama dalam hal kesiapan 

guru, penuntun percobaan, dan lembar kerja siswa. 

d. Perlu dilaksanakannya revitalisasi ulang dalam kegiatan di laboratorium 

IPA fisika SMP Negeri 1 Kajoran Kabupaten Magelang dengan 

mensinkronisasikan antara pelaksanaan kegiatan praktikum IPA fisika 

dan kurikulum sekolah khususnya pada visi misi, dan tujuan sekolah. 
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Lampiran 1.a 
 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

 

1. Kisi-kisi Pedoman Wawancara dalam Mengenai Sarana dan Prasarana 

Laboratorium IPA Berdasarkan Permendiknas No. 24 Tahun 2007 

Variabel  Komponen  No. Butir 

Instrumen 

Sarana Prasarana 

laboratorium IPA 

berdasarkan 

Permendiknas No. 24 

tahun 2007. 

1. Prasarana laboratorium IPA berdasarkan 

Permendiknas No. 24 tahun 2007 

2. Sarana laboratorium IPA berdasarkan 

Permendiknas No. 24 tahun 2007 

3. Pengelolaan laboratorium IPA 

 

1, 2, 5, 6,  

7, 8, 9 

10, 11, 12, 13, 

17, 18, 19 

3, 4, 14, 15, 

16, 20 

 

2. Kisi-kisi Lembar Observasi Mengenai Kegiatan Praktikum IPA Fisika 

Berbasis Kurikulum Sekolah (Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah) 

Variabel  Komponen  No. Butir Instrumen 

Kegiatan 

Laboratorium IPA 

berbasis kurikulum 

sekolah. 

1. Perencanaan kegiatan praktikum 

 

2. Pelaksanaaan kegiatan praktikum 

 

3. Penilaian kegiatan praktikum 

1, 2, 3 

 

4, 5, 6, 7, 8, 9, 10 

 

11, 12 
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3. Kisi-kisi Lembar Skala Penilaian Siswa Mengenai Kegiatan Praktikum IPA 

Fisika Berbasis Kurikulum Sekolah (Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah) 

Variabel  Komponen  No. Butir Instrumen 

Kegiatan 

Laboratorium IPA 

berbasis kurikulum 

sekolah. 

1. Perencanaan kegiatan praktikum 

 

2. Pelaksanaaan kegiatan praktikum 

 
3. Penilaian kegiatan praktikum 

1, 4, 7, 10, 13,  

16, 19 

2, 5, 8, 11, 14,  

17, 20, 22, 24 

3, 6, 9, 12, 15,  

18, 21, 23, 25 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



93 
 

Lampiran 1.b  

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

1) DAFTAR CEK 

Sarana Laboratorium IPA Menurut Permendiknas No. 24 Tahun 2007 

 

No. Jenis Rasio Deskripsi Y T Keterangan  

1 Perabot      

1.1 Kursi  1 buah/siswa, dan 

1 buah/guru 

Kuat, stabil, dan mudah dipindahkan.    

1.2 Meja siswa 1 buah/7 siswa Ukuran memadai untuk menampung kegiatan siswa secara 

berkelompok maksimum 7 orang. 

   

1.3 Meja demonstrasi 1 buah/lab Luas meja memungkinkan untuk melakukan demonstrasi 

dan menampung peralatan dan bahan yang diperlukan. 

Tinggi meja memungkinkan seluruh siswa dapat mengamati 

percobaan yang  didemonstrasikan.  

   

1.4 Meja persiapan 1 buah/lab Ukuran memadai untuk menyiapkan materi percobaan.    

1.5 Lemari alat  1 buah/lab Ukuran memadai untuk menampung semua alat. 

Tertutup dan dapat dikunci. 

   

1.6 Lemari bahan 1 buah/lab Ukuran memadai untuk menampung semua bahan dan tidak 

mudah berkarat. 
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No. Jenis Rasio Deskripsi Y T Keterangan  

Tertutup dan dapat dikunci. 

1.7 Bak cuci 1 buah/2 kelompok,

dan 1 buah di ruang

persiapan. 

Tersedia air bersih dalam jumlah memadai.    

2 Peralatan 

Pendidikan 

     

2.1 Mistar 6 buah/lab Panjang  minimum 50 cm, ketelitian 1 mm.    

2.2 Jangka sorong 6 buah/lab Ketelitian 0,1 mm.    

2.3 Timbangan 3 buah/lab Memiliki ketelitian berbeda.    

2.4 Stopwatch 6 buah/lab Ketelitian 0,2 detik.    

2.5 Rol meter 1 buah/lab Panjang minimum 5 m, ketelitian 1 mm.    

2.6 Termometer 100 C 6 buah/lab Ketelitian 0,5 derajat.    

2.7 Gelas ukur  6 buah/lab Ketelitian 1 ml.    

2.8 Massa logam 3 buah/lab Dari jenis yang berbeda, minimum massa 20 g.    

2.9 Multimeter 

AC/DC, 10 kilo 

ohm/volt 

6 buah/lab Dapat mengukur tegangan, arus, dan hambatan.  

Batas minimum ukur arus 100 mA-5 A.  

Batas minimum ukur tegangan untuk DC 100 mV-50 V.  

Batas minimum ukur tegangan untuk AC 0-250 V. 

   

2.10 Batang magnet 6 buah/lab Dilengkapi dengan potongan berbagai jenis logam.    
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No. Jenis Rasio Deskripsi Y T Keterangan  

2.11 Globe 1 buah/lab Memiliki penyangga dan dapat diputar. 

Diameter minimum 50 cm. 

Dapat memanfaatkan globe yang terdapat di ruang 

perpustakaan. 

   

2.12 Model tata surya 1 buah/lab Dapat menunjukkan terjadinya gerhana. 

Masing-masing planet dapat diputar mengelilingi matahari. 

   

2.13 Garpu tala 6 buah/lab Bahan baja, memiliki frekuensi berbeda dalam rentang 

audio. 

   

2.14 Bidang miring 1 buah/lab Kemiringan dan kekasaran permukaan dapat diubah-ubah.     

2.15 Dinamometer 6 buah/lab Ketelitian 0,1 N/cm.    

2.16 Katrol tetap 2 buah/lab     

2.17 Katrol bergerak 2 buah/lab     

2.18 Balok kayu   3 macam/lab Memiliki massa, luas permukaan, dan koefisien gesek 

berbeda. 

   

2.19 Percobaan muai 

panjang 

1 set/lab Mampu menunjukkan fenomena dan memberikan data 

pemuaian minimum untuk tiga jenis bahan. 

   

2.20 Percobaan optik 1 set/lab Mampu menunjukkan fenomena sifat bayangan dan 

memberikan data tentang keteraturan hubungan antara jarak 

benda, jarak bayangan, dan jarak fokus cermin cekung, 

cermin cembung, lensa cekung, dan lensa cembung. 
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No. Jenis Rasio Deskripsi Y T Keterangan  

Masing-masing minimum dengan tiga nilai jarak fokus. 

2.21 Percobaan 

rangkaian listrik 

1 set/lab Mampu memberikan data hubungan antara tegangan, arus, 

dan hambatan. 

   

2.22 Gelas kimia  30 buah/lab Berskala, volume 100 ml.    

2.23 Model molekul 

sederhana 

6 set/lab Minimum terdiri dari atom hidrogen, oksigen, karbon, 

belerang, nitrogen, dan dapat dirangkai menjadi molekul. 

   

2.24 Pembakar spiritus 6 buah/lab     

2.25 Cawan penguapan 6 buah/lab Bahan keramik, permukaan dalam diglasir.    

2.26 Kaki tiga 6 buah/lab Dilengkapi kawat kasa dan tingginya sesuai tinggi pembakar 

spiritus. 

   

2.27 Plat tetes 6 buah/lab Minimum ada 6 lubang.    

2.28 Pipet tetes + karet 100 buah/lab Ujung pendek.     

2.29 Mikroskop 

monokuler 

6 buah/lab Minimum tiga nilai perbesaran obyek dan dua nilai 

perbesaran okuler. 

   

2.30 Kaca pembesar 6 buah/lab Minimum tiga nilai jarak fokus.    

2.31 Petunjuk percobaan 6 buah/ percobaan     

 

3 Media Pendidikan      

3.1 Papan tulis 1 buah/lab Ukuran minimum 90 cm x 200 cm.     
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No. Jenis Rasio Deskripsi Y T Keterangan  

Ditempatkan pada posisi yang memungkinkan seluruh siswa 

melihatnya dengan jelas. 

4 Perlengkapan 

Lain 

     

4.1 Soket listrik 9 buah/lab 1 soket untuk tiap meja siswa,  

2 soket untuk meja demo,  

2 soket untuk di ruang persiapan. 

   

4.2 Alat pemadam 

kebakaran 

1 buah/lab Mudah dioperasikan.    

4.3 Peralatan P3K 1 buah/lab Terdiri dari kotak P3K dan isinya tidak kadaluarsa termasuk 

obat P3K untuk luka bakar dan luka terbuka. 

   

4.4 Tempat sampah 1 buah/lab     

4.5 Jam dinding 1 buah/lab     

 

Keterangan:  

 Y = Ya  

 T = Tidak 
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2) PEDOMAN WAWANCARA 

Sarana dan Prasarana Laboratorium IPA berdasarkan Permendiknas No.24 Tahun 2007 

 

1. P : Apakah ruang laboratorium IPA di sekolah ini berfungsi sebagaimana mestinya? 

R : 

2. P : Apakah luas laboratorium IPA memenuhi kapasitas yang memadai sesuai dengan 

standar Pemendiknas No. 24 tahun 2007 tentang sarana dan prasarana laboratorium 

IPA? 

3. P : Apakah laboratorium IPA dikelola oleh seorang laboran? 

4. P : Bagaimana cara mengelola laboratorium IPA di sekolah ini? Apakah ada 

 pengadministrasian alat-alat dan fasilitas laboratorium IPA? 

5. P : Bagaimana keadaan ruangan laboratorium IPA di sekolah ini? 

6. P : Apakah laboratorium IPA telah memiliki prasarana yang lengkap seperti ruang 

praktikum, ruang guru, ruang persiapan dan ruang penyimpanan? 

7. P : Jika iya, bagaimana ruangan-ruangan tersebut digunakan secara maksimal? 

8. P : Apakah laboratorium IPA juga telah memiliki fasilitas-fasilitas utama seperti, 

instalasi listrik, air, gas dan fasilitas mebeler? 

9. P : Bagaimana kebutuhan instalasi listrik, air dan gas dalam laboratorium IPA? 

10. P : Apakah perabot di dalam laboratorium sudah lengkap sesuai dengan standar 

Permendiknas No. 24 tahun 2007 tentang sarana dan prasarana laboratorium IPA? 

11. P : Bagaimana keadaan perabot-perabot tersebut? 
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12. P : Apakah alat-alat praktikum atau peralatan pendidikan sudah lengkap sesuai dengan 

standar Permendiknas No. 24 tahun 2007 tentang sarana dan prasarana laboratorium 

IPA? 

13. P : Bagaimana keadaan alat-alat praktikumnya? 

14. P : Apakah ada upaya dalam pemeliharaan dan perawatan alat-alat praktikum IPA? 

15. P : Jika ada, bagaimana cara pemeliharaan dan perawatan alat- alat praktikum tersebut? 

16. P : Seberapa seringkah upaya pemeliharaan dan perawatan alat-alat praktikum tersebut 

dilakukan? 

17. P : Apakah media pendidikan yang ada di laboratorium IPA dapat menunjang 

kelancaran dalam proses praktikum? 

18. P : Apakah ada perlengkapan lain di dalam laboratorium IPA yang mendukung 

maksimalnya proses praktikum? 

19. P : Jika ada, apakah perlengkapan lain itu sudah sesuai dengan standar Permendiknas 

No. 24 tahun 2007 tentang sarana dan prasarana laboratorium IPA? 

20. P : Apakah telah disiapkan alat-alat keselamatan, seperti keselamatan alat dan 

keselamatan kerja sesuai dengan standar Permendiknas No. 24 tahun 2007 tentang 

sarana dan prasarana laboratorium IPA? 

 

Keterangan:   

P = Pewawancara  

R = Responden 
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3) LEMBAR OBSERVASI 

Kegiatan Praktikum IPA Fisika Berbasis Kurikulum Sekolah (Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah) 

Komponen  Sub 

Komponen 

Indikator Bukti-bukti Y T 

Perencanaan 

Kegiatan 

Praktikum 

1. Jadwal 

Praktikum 

1.1 Jadwal terstruktur. 1.1.1 Pelaksanaan praktikum sesuai dengan jadwal yang 

telah dibuat. 

  

2. Kesiapan  

Sarana 

Prasarana 

2.1 Menyiapkan sarana 

prasarana dalam 

paktikum. 

2.1.1 Laboran/guru melakukan pemilihan alat-alat 

laboratorium sesuai dengan jumlah alat dan spesifikasi 

alat yang dibutuhkan. 

2.1.2 Laboran/guru memeriksa kelengkapan dan prinsip 

kerja dari setiap alat yang akan digunakan. 

2.1.3 Laboran/guru menguji coba setting alat-alat yang 

akan digunakan. 

 

  

3. Kesiapan 

Guru 

3.1 Kesiapan guru sebelum 

pelaksanaan praktikum. 

3.1.1. Guru membuat RPP praktikum agar dapat mencapai 

tujuan yang diharapkan. 

3.1.2 Guru mempersiapkan modul/laporan sementara 

praktikum. 
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Pelaksanaan 

Kegiatan 

Praktikum 

4. Tata Tertib

dan Prosedur

laboratorium 

4.1 Peraturan laboratorium 

yang berlaku bagi siswa 

dan guru.  

4.1.1 Disiplin waktu (tepat waktu) pada saat : 

- memasuki ruang praktikum. 

- memulai kegiatan praktikum  

- melaksanakan kegiatan praktikum. 

- menyelesaikan kegiatan praktikum. 

4.1.2 Bagi siswa, pada saat melaksanakan kegiatan 

praktikum harus memakai jas praktikum. 

4.1.3 Pemeliharaan keamanan, kebersihan dan kenyamanan 

laboratorium oleh siswa dan guru pada saat berada 

diruang laboratorium. 

  

5. Pencatatan 

Data dalam 

Pelaksanaan 

Praktikum 

5.1 Daftar hadir, daftar 

pemakaian laboratorium, 

daftar penggunaan alat-

alat laboratorium dan 

berita acara pelaksanaan 

praktikum.  

5.1.1 Setiap siswa yang mengikuti praktikum mengisi 

daftar hadir. 

5.1.2 Guru sebagai pelaksana praktikum mengisi daftar 

penggunaan alat-alat laboratorium. 

 

  

6. Penggunaan 

Fasilitas Saat 

Praktikum 

6.1 Fasilitas-fasilitas 

praktikum digunakan 

sesuai dengan fungsinya.

6.1.1 Fasilitas ruangan, digunakan siswa untuk melakukan 

kegiatan praktikum. 

6.1.2 Fasilitas mebeler, seperti meja dan kursi digunakan 

siswa untuk kenyamanan saat melakukan praktikum. 

6.1.3 Fasilitas intalasi listrik, air dan gas digunakan siswa 
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            pada saat materi praktikum membutuhkan listrik, air 

atau gas. 

  

7. Penerapan 

Keselamatan 

Kerja 

7.1 Keselamatan orang yang 

melakukan kegiatan 

praktikum. 

7.2 Keselamatan alat-alat 

laboratorium yang 

digunakan. 

7.1.1 Terdapat tata tertib laboratorium. 

7.1.2 Terdapat pedoman kegiatan laboratorium yang jelas. 

7.2.1 Terdapat manual penggunaan alat dan penuntun 

percobaan di setiap alat-alat praktikum. 

7.2.2 Terdapat alat keselamatan dan alat-alat perbaikan. 

 

  

8. Penuntun 

Percobaan  

8.1 Penuntun percobaan 

sesuai dengan tujuan 

atau kompetensi yang 

harus dicapai siswa. 

8.1.1 Penuntun percobaan yang jelas dan dapat menuntun 

siswa. 

8.1.2 Penuntun percobaan sudah diterima siswa beberapa 

hari sebelum mereka melakukan praktikum. 

  

9. Etika dalam 

Praktikum 

9.1 Sikap yang baik dan 

akhlak yang terpuji 

dalam proses praktikum. 

9.2 Sikap ilmiah pada saat 

melaksanakan 

praktikum. 

9.1.1 Membaca doa sebelum dan sesudah melaksanakan 

kegiatan praktikum. 

9.1.2 Bersikap tenang, tidak menimbulkan keributan dan 

fokus pada kegiatan praktikum. 

9.2.1 Adanya rasa ingin tahu siswa yang tinggi, sikap kritis 

dan aktif dalam kegiatan praktikum. 

9.2.2 Jujur dalam mencatat data percobaan. 

9.2.3 Objektif dalam mengolah data percobaan. 

9.2.4 Terbuka dalam mengemukakan pendapat selama 
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              praktikum.   

10. Interaksi 

Siswa 

10.1 Kerjasama antar siswa 

dalam 1 kelompok. 

10.2 Komunikasi yang baik 

antara siswa dan guru. 

10.1.1 Pembagian tugas yang baik dan adil pada saat 

praktikum. 

10.1.2 Siswa saling mengingatkan untuk menjaga 

ketenangan dan tidak menimbulkan keributan pada 

saat praktikum. 

10.2.1 Siswa bertanya kepada guru hal-hal yang belum 

jelas atau belum di mengerti dalam praktikum.  

10.2.2 Siswa memperhatikan guru pada saat pengarahan 

sebelum siswa melaksanakan praktikum. 

 

  

Penilaian 

Kegiatan 

Praktikum 

11. Lembar 

Kerja Siswa 

11.1 Laporan praktikum. 11.1.1 Dapat menggambarkan dan menuntut apa yang 

harus harus dilakukan oleh siswa sebelum, selama 

dan sesudah melakukan praktikum. 

11.1.2 Guru menyediakan tabel pengamatan. 

11.1.3 Kemampuan siswa dalam mengisi tabel menjadi 

tuntunan proses pembelajaran. 

  



104 
 

 12. Evaluasi 

dan 

Penilaian 

Guru 

12.1 Penilaian aspek kinerja 

atau aspek 

psikomotorik siswa. 

12.2 Penilaian terhadap 

unsur afektif dan 

kognitif siswa. 

12.1.1 Penilaian guru terhadap keterampilan siswa 

mengimplementasikan alat, prosedur dan teknik. 

12.1.2 Penilaian guru terhadap kemampuan siswa 

melakukan pengamatan. 

12.1.3 Penilaian guru terhadap kemampuan siswa mencatat 

data. 

12.2.1 Penilaian guru terhadap pemahaman siswa tentang 

alat, prosedur dan teknik. 

12.2.2 Penilaian guru terhadap kemampuan siswa dalam 

pengambilan kesimpulan hasil praktikum. 

12.2.3 Penilaian guru terhadap siswa yang mengikuti tata 

tertib dan prosedur laboratorium yang berlaku. 
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4) SKALA PENILAIAN SISWA 

Kegiatan Praktikum IPA Fisika berbasis Kurikulum Sekolah  

(Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah) 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Penilaian Siswa tentang Kegiatan Praktikum IPA Fisika 

Waktu Pengerjaan: 30 menit 

 
Bacalah instruksi berikut terlebih dahulu. 
1. Bacalah pernyataan-pernyataan dengan cermat dan teliti. 

2. Isilah instrumen penilaian ini dengan jujur. 

3. Pilihlah jawaban yang paling sesuai menurut anda dengan keterangan sebagai berikut: 

• Jika pernyataan yang diberikan selalu dilakukan maka beri tanda chek (√) pada 

kolom SL. 

• Jika pernyataan yang diberikan sering dilakukan maka beri tanda chek  (√) pada 

kolom SR. 

• Jika pernyataan yang diberikan kadang-kadang dilakukan maka beri tanda chek 

(√) pada kolom KK. 

• Jika pernyataan yang diberikan tidak pernah dilakukan maka beri tanda chek (√) 

pada kolom TP. 

4. Hanya boleh menjawab satu pilihan. 

5. Jika ingin mengganti jawaban berikan tanda sama dengan (=) pada jawaban yang 

dibatalkan dan diberi tanda chek list (√) pada jawaban yang baru. 

 

Periksa terlebih dahulu jumlah lembaran instrumen. 

Instrumen penilaian ini terdiri dari 3 lembar. 

Nama:           Kelas: 
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Contoh:  

No. Pernyataan  
Jawaban 

SL SR KK TP 

1. Sebelum melakukan percobaan saya akan membaca 

prosedur percobaan terlebih dahulu. 

√    

 

Perhatian! 

1. Untuk semua pernyataan, pilihlah satu jawaban yang menurut anda paling tepat dari 

pilihan yang tersedia. 

2. Isilah jawaban pada kolom yang telah tersedia sesuai dengan petunjuk pengisian 

dengan jujur. 

No. Pernyataan  SL SR KK TP 

1. Sekolah membuat jadwal praktikum IPA setiap semester.     

2. Laboran dan/atau guru IPA membuat daftar hadir siswa 

setiap kegiatan praktikum. 

    

3. Laporan akhir praktikum tidak dikerjakan oleh semua 

anggota kelompok. 

    

4. Adanya penuntun percobaan atau pengarahan dari guru 

sebelum melakukan praktikum secara berkelompok. 

    

5. Saya tidak mentaati tata tertib yang berlaku di laboratorium 

IPA. 

    

6. Saya melakukan pengembalian alat-alat praktikum IPA 

setelah melakukan praktikum. 

    

7.  Setiap kelas memperoleh kesempatan praktikum IPA yang 

tidak sama. 

    

8. Setiap kegiatan praktikum IPA, saya menggunakan fasilitas 

laboratorium tersebut secara maksimal. 

    

9. Saya tidak menjalin kerjasama yang baik antarsiswa saa

praktikum. 
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10. Sebelum memulai praktikum IPA semua alat-alat yang 

akan digunakan sudah siap di meja praktikum. 

    

11. Saya menjalin interaksi yang baik dengan siswa lain saat 

melakukan praktikum IPA. 

    

12. Laboratorium IPA tidak dalam keadaan rapi ketika saya 

meninggalkan laboratorium tersebut. 

    

13. Pada diri saya muncul minat yang besar ketika akan 

melakukan praktikum. 

    

14. Saya tidak memperhatikan keselamatan kerja di 

laboratorium IPA. 

    

15. Guru memberikan penilaian langsung saat siswa sedang 

melakukan praktikum. 

    

16. Saya tidak tertib ketika memasuki ruang praktikum.     

17. Timbul sikap ilmiah pada diri saya saat melakukan 

praktikum IPA. 

    

18. Saya tertib pada saat keluar dari ruang praktikum.     

19. Membaca doa bersama sebelum memulai kegiatan 

praktikum. 

    

20. Saya akan mencontek pekerjaan teman dalam perhitungan 

data praktikum apabila saya ragu dengan jawaban saya. 

    

21. Laboratorium IPA dalam keadaan bersih ketika saya 

meninggalkan laboratorium tersebut. 

    

22. Saya tidak menjalin interaksi dengan guru saat 

melaksanakan praktikum. 

    

23. Saya akan membuat kesimpulan berdasarkan hasil 

praktikum yang telah dilakukan. 

    

24. Saya tidak menimbulkan keributan selama praktikum.     

25. Membaca doa bersama sesudah melaksanakan praktikum.     
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LAMPIRAN 2 

 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (PERMENDIKNAS) No. 24  

Tahun 2007 
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SALINAN 

PERATURAN 

MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL 

REPUBLIK INDONESIA 

 

NOMOR 24 TAHUN 2007 

 

TENTANG 

 

STANDAR SARANA DAN PRASARANA 

UNTUK SEKOLAH DASAR/MADRASAH IBTIDAIYAH (SD/MI), 

SEKOLAH MENENGAH PERTAMA/MADRASAH TSANAWIYAH 

(SMP/MTs), DAN SEKOLAH MENENGAH ATAS/MADRASAH 

ALIYAH (SMA/MA) 

 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

 

MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL, 

 

Menimbang: bahwa dalam rangka pelaksanaan ketentuan Pasal 48 Peraturan Pemerintah 

Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, perlu 

menetapkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional tentang Standar Sarana 

dan Prasarana Untuk Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah 

Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs), dan Sekolah 

Menengah Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA); 
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Mengingat: 1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 

78, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4301); 

2. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 

41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4496); 

2 

3. Peraturan Presiden Nomor 9 Tahun 2005 tentang Kedudukan, Tugas, 

Fungsi, Susunan Organisasi, dan Tatakerja Kementerian Negara 

Republik Indonesia sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 

Presiden Nomor 62 Tahun 2005; 

4. Keputusan Presiden Nomor 187/M Tahun 2004 mengenai pembentukan 

Kabinet Indonesia Bersatu sebagaimana telah beberapa kali diubah 

terakhir dengan Keputusan Presiden Nomor 31/P Tahun 2007; 

 

MEMUTUSKAN: 

 

Menetapkan : PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL TENTANG 

STANDAR SARANA DAN PRASARANA UNTUK SEKOLAH 

DASAR/MADRASAH IBTIDAIYAH (SD/MI), SEKOLAH 

MENENGAH PERTAMA/MADRASAH TSANAWIYAH (SMP/MTs), 

DAN SEKOLAH MENENGAH ATAS/MADRASAH ALIYAH 

(SMA/MA). 
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Pasal 1 

 

(1) Standar sarana dan prasarana untuk sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah (SD/MI), 

sekolah menengah pertama/madrasah tsanawiyah (SMP/MTs), dan sekolah 

menengah atas/madrasah aliyah (SMA/MA) mencakup kriteria minimum sarana dan 

criteria minimum prasarana. 

(2) Standar Sarana dan Prasarana sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) tercantum pada Lampiran Peraturan Menteri ini. 

 

Pasal 2 

 

Penyelenggaraan pendidikan bagi satu kelompok pemukiman permanen dan terpencil 

yang penduduknya kurang dari 1000 (seribu) jiwa dan yang tidak bisa dihubungkan 

dengan kelompok yang lain dalam jarak tempuh 3 (tiga) kilo meter melalui lintasan jalan 

kaki yang tidak membahayakan dapat menyimpangi standar sarana dan prasarana 

sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri ini. 

 

3 
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Pasal 3 

 

Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. 

 

 

 

Ditetapkan di Jakarta 

pada tanggal 28 Juni 2007 

MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL, 

TTD 

BAMBANG SUDIBYO 

 

 

Salinan sesuai dengan aslinya. 

Biro Hukum dan Organisasi 

Departemen Pendidikan Nasional. 

Kepala Bagian Penyusunan Rancangan 

Peraturan Perundang-undangan dan Bantuan Hukum I. 

 

 

Muslikh, S. 

NIP. 131479478 
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SALINAN 

LAMPIRAN PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL  

NOMOR 24 TAHUN 2007 

STANDAR SARANA DAN PRASARANA 

SEKOLAH/MADRASAH PENDIDIKAN UMUM 

 

A. Latar Belakang 

Pelaksanaan pendidikan nasional harus menjamin pemerataan dan 

peningkatan mutu pendidikan di tengah perubahan global agar warga Indonesia 

menjadi manusia yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

cerdas, produktif, dan berdaya saing tinggi dalam pergaulan nasional maupun 

internasional. Untuk menjamin tercapainya tujuan pendidikan tersebut, 

Pemerintah telah mengamanatkan penyusunan delapan standar nasional 

pendidikan sebagaimana diatur dalam PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan. Standar nasional pendidikan adalah kriteria minimum 

tentang sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik 

Indonesia.  

Pelaksanaan pembelajaran dalam pendidikan nasional berpusat pada 

peserta didik agar dapat:  (a) belajar untuk beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, (b) belajar untuk memahami dan menghayati, (c) belajar untuk 

mampu melaksanakan dan berbuat secara efektif, (d) belajar untuk hidup bersama 

dan berguna bagi orang lain, dan (e) belajar untuk membangun dan menemukan 
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jati diri melalui proses belajar yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. 

Untuk menjamin terwujudnya hal tersebut diperlukan adanya sarana dan 

prasarana yang memadai.  Sarana dan prasarana yang memadai tersebut harus 

memenuhi ketentuan minimum yang ditetapkan dalam standar sarana dan 

prasarana. 

Standar sarana dan prasarana ini disusun untuk lingkup pendidikan formal, 

jenis pendidikan umum, jenjang pendidikan dasar dan menengah yaitu: Sekolah 

Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Menengah Pertama/Madrasah 

Tsanawiyah (SMP/MTs), dan Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah 

(SMA/MA). standar sarana prasarana ini mencakup: 

1. Kriteria minimum sarana yang terdiri dari perabot, peralatan pendidikan, 

media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, teknologi informasi dan 

komunikasi, serta perlengkapan lain yang wajib dimiliki oleh setiap 

sekolah/madrasah. 

2. Kriteria minimum prasarana yang terdiri dari lahan, bangunan, ruang-ruang, 

dan instalasi daya dan jasa yang wajib dimiliki oleh setiap sekolah/madrasah. 

 

B. Ruang Laboratorium 

1. Ruang laboratorium IPA berfungsi sebagai tempat berlangsungnya kegiatan 

pembelajaran IPA secara praktek yang memerlukan peralatan khusus. 

2. Ruang laboratorium IPA dapat menampung minimum satu rombongan 

belajar. 



115 
 

3. Rasio minimum luas ruang laboratorium IPA 2,4 𝑚𝑚2/peserta didik. Untuk 

rombongan belajar dengan peserta didik kurang dari 20 orang, luas minimum 

ruang laboratorium 48 𝑚𝑚2 termasuk luas ruang penyimpanan dan persiapan 18 

𝑚𝑚2. Lebar minimum ruang laboratorium IPA 5 m. 

4. Ruang laboratorium IPA dilengkapi dengan fasilitas untuk memberi 

pencahayaan yang memadai untuk membaca buku dan mengamati obyek 

percobaan. 

5. Tersedia sumber air bersih. 

6. Ruang laboratorium IPA dilengkapi sarana sebagaimana tercantum pada di bawah 

ini: 

 
No. Jenis Rasio Deskripsi 

1 Perabot   
1.1 Kursi  1 buah/peserta 

didik, dan 1 
buah/guru 

Kuat, stabil, dan mudah dipindahkan. 

1.2 Meja peserta didik 1 buah/7 peserta 
didik 

Ukuran memadai untuk menampung 
kegiatan peserta didik secara 
berkelompok maksimum 7 orang. 

1.3 Meja demonstrasi 1 buah/lab Luas meja memungkinkan untuk 
melakukan demonstrasi dan menampung 
peralatan dan bahan yang diperlukan. 
Tinggi meja memungkinkan seluruh 
peserta didik dapat mengamati percobaan 
yang  didemonstrasikan.  

1.4 Meja persiapan 1 buah/lab Ukuran memadai untuk menyiapkan 
materi percobaan. 

1.5 Lemari alat  1 buah/lab Ukuran memadai untuk menampung 
semua alat. 
Tertutup dan dapat dikunci. 

1.6 Lemari bahan 1 buah/lab Ukuran memadai untuk menampung 
semua bahan dan tidak mudah berkarat. 
Tertutup dan dapat dikunci. 

1.7 Bak cuci 1 buah/2 kelompok,  
dan 1 buah di ruang 
persiapan. 

Tersedia air bersih dalam jumlah 
memadai. 
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No. Jenis Rasio Deskripsi 
2 Peralatan 

Pendidikan 
  

2.1 Mistar 6 buah/lab Panjang  minimum 50 cm, ketelitian 1 
mm. 

2.2 Jangka sorong 6 buah/lab Ketelitian 0,1 mm. 
2.3 Timbangan 3 buah/lab Memiliki ketelitian berbeda. 
2.4 Stopwatch 6 buah/lab Ketelitian 0,2 detik. 
2.5 Rol meter 1 buah/lab Panjang minimum 5 m, ketelitian 1 mm. 
2.6 Termometer 100 C 6 buah/lab Ketelitian 0,5 derajat. 
2.7 Gelas ukur  6 buah/lab Ketelitian 1 ml. 
2.8 Massa logam 3 buah/lab Dari jenis yang berbeda, minimum massa 

20 g. 
2.9 Multimeter 

AC/DC, 10 kilo 
ohm/volt 

6 buah/lab Dapat mengukur tegangan, arus, dan 
hambatan.  
Batas minimum ukur arus 100 mA-5 A.  
Batas minimum ukur tegangan untuk DC 
100 mV-50 V.  
Batas minimum ukur tegangan untuk AC 
0-250 V. 

2.10 Batang magnet 6 buah/lab Dilengkapi dengan potongan berbagai 
jenis logam. 

2.11 Globe 1 buah/lab Memiliki penyangga dan dapat diputar. 

Diameter minimum 50 cm. 
Dapat memanfaatkan globe yang terdapat 
di ruang perpustakaan. 

2.12 Model tata surya 1 buah/lab Dapat menunjukkan terjadinya gerhana. 
Masing-masing planet dapat diputar 
mengelilingi matahari. 

2.13 Garpu tala 6 buah/lab Bahan baja, memiliki frekuensi berbeda 
dalam rentang audio. 

2.14 Bidang miring 1 buah/lab Kemiringan dan kekasaran permukaan 
dapat diubah-ubah.  

2.15 Dinamometer 6 buah/lab Ketelitian 0,1 N/cm. 
2.16 Katrol tetap 2 buah/lab  
2.17 Katrol bergerak 2 buah/lab  
2.18 Balok kayu   3 macam/lab Memiliki massa, luas permukaan, dan 

koefisien gesek berbeda. 
2.19 Percobaan muai 

panjang 
1 set/lab Mampu menunjukkan fenomena dan 

memberikan data pemuaian minimum 
untuk tiga jenis bahan. 

2.20 Percobaan optik 1 set/lab Mampu menunjukkan fenomena sifat 
bayangan dan memberikan data tentang 
keteraturan hubungan antara jarak benda, 
jarak bayangan, dan jarak fokus cermin 
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No. Jenis Rasio Deskripsi 
cekung, cermin cembung, lensa cekung, 
dan lensa cembung. 
Masing-masing minimum dengan tiga 
nilai jarak fokus. 

2.21 Percobaan 
rangkaian listrik 

1 set/lab Mampu memberikan data hubungan 
antara tegangan, arus, dan hambatan. 

2.22 Gelas kimia  30 buah/lab Berskala, volume 100 ml. 
2.23 Model molekul 

sederhana 
6 set/lab Minimum terdiri dari atom hidrogen, 

oksigen, karbon, belerang, nitrogen, dan 
dapat dirangkai menjadi molekul. 

2.24 Pembakar spiritus 6 buah/lab  
2.25 Cawan penguapan 6 buah/lab Bahan keramik, permukaan dalam 

diglasir. 
2.26 Kaki tiga 6 buah/lab Dilengkapi kawat kasa dan tingginya 

sesuai tinggi pembakar spiritus. 
2.27 Plat tetes 6 buah/lab Minimum ada 6 lubang. 
2.28 Pipet tetes + karet 100 buah/lab Ujung pendek.  
2.29 Mikroskop 

monokuler 
6 buah/lab Minimum tiga nilai perbesaran obyek 

dan dua nilai perbesaran okuler. 
2.30 Kaca pembesar 6 buah/lab Minimum tiga nilai jarak fokus. 
2.31 Petunjuk percobaan 6 buah/ percobaan  
3 Media Pendidikan   
3.1 Papan tulis 1 buah/lab Ukuran minimum 90 cm x 200 cm.  

Ditempatkan pada posisi yang 
memungkinkan seluruh peserta didik 
melihatnya dengan jelas. 

4 Perlengkapan 
Lain 

  

4.1 Soket listrik 9 buah/lab 1 soket untuk tiap meja peserta didik,  
2 soket untuk meja demo,  
2 soket untuk di ruang persiapan. 

4.2 Alat pemadam 
kebakaran 

1 buah/lab Mudah dioperasikan. 

4.3 Peralatan P3K 1 buah/lab Terdiri dari kotak P3K dan isinya tidak 
kadaluarsa termasuk obat P3K untuk luka 
bakar dan luka terbuka. 

4.4 Tempat sampah 1 buah/lab  
4.5 Jam dinding 1 buah/lab  
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LAMPIRAN 3 

 

Lampiran 3.a Data Penelitian Hasil Daftar Cek 

Lampiran 3.b Data Penelitian Hasil Wawancara 

Lampiran 3.c Data Penelitian Hasil Observasi 

Lampiran 3.d Tabel Hasil Kesesuaian Kegiatan Praktikum IPA Fisika 

Lampiran 3.e Data Penelitian Hasil Skala Penilaian Siswa 

Lampiran 3.f Perhitungan Persentase Keidealan 
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Lampiran 3.a 

DATA PENELITIAN HASIL DAFTAR CEK 
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Lampiran 3.b 

 

DATA PENELITIAN HASIL WAWANCARA 
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Lampiran 3.c  

DATA PENELITIAN HASIL OBSERVASI 

Kegiatan Praktikum IPA Fisika berbasis Kurikulum Sekolah (Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah) 
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Lampiran 3.d                 

Tabel Hasil Kesesuaian Kegiatan Praktikum IPA Fisika dengan Kurikulum Sekolah (Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah) 

Komponen  Kegiatan 
Praktikum IPA Fisika 

Sub Komponen Sesuai/Tidak 
Sesuai 

Kurikulum Sekolah (Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah) 

Perencanaan Kegiatan 
Praktikum 

1. Jadwal Praktikum Sesuai  Misi:  
Melaksanakan tugas pokok dan fungsi (TUPOKSI), masing-masing 
komponen sekolah (Kepala Sekolah, Guru, Karyawan, dan siswa). 

2. Kesiapan  Sarana 
Prasarana 

Sesuai Misi:  
Melaksanakan tugas pokok dan fungsi (TUPOKSI), masing-masing 
komponen sekolah (Kepala Sekolah, Guru, Karyawan, dan siswa). 

3. Kesiapan Guru Tidak Sesuai Tujuan:  
Terlaksananya pengembangan kurikulum SMP Negeri 1 Kajoran 
Kabupaten Magelang yaitu penyusunan pengembangan silabus dan 
RPP seluruh guru mata pelajaran masing-masing. 

Pelaksanaan Kegiatan 
Praktikum 

4. Tata Tertib dan
Prosedur 
laboratorium 

Sesuai Misi:  
- Melaksanakan kegiatan pembiasan untuk mewujudkan siswa yang 

berkarakter baik yang tepatnya melaksanakan kegiatan kebersihan 
lingkungan. 

- Menumbuhkembangkan kesadaran kedisiplinan dan kepedulian 
terhadap seluruh warga sekolah  

5. Pencatatan Data 
dalam Pelaksanaan 
Praktikum 

Sesuai Misi:  
Melaksanakan tugas pokok dan fungsi (TUPOKSI), masing masing 
komponen sekolah (Kepala Sekolah, Guru, Karyawan, dan siswa). 
 

6. Penggunaan 
Fasilitas Saat 
Praktikum 

Sesuai Misi: 
Mendorong dan membantu setiap siswa untuk menggali potensi 
dirinya, sehingga dapat dikembangkan secara optimal. 
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7. Penerapan 
Keselamatan Kerja 

Sesuai Misi: 
Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga 
setiap siswa berkembang secara optimal sesuai kondisi yang dinilai. 
 

8. Penuntun 
Percobaan  

Tidak Sesuai Misi: 
Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga 
setiap siswa berkembang secara optimal sesuai kondisi yang dinilai. 
 

9. Etika dalam 
Praktikum 

Sesuai Tujuan Sekolah: 
- Siswa memiliki sikap prilaku yang baik dan menjalankan ibadah 

sesuai dengan agama yang dianut. 
- Terlaksananya pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, edukatif, 

dan menyenangkan (PAIKEM). 

10. Interaksi Siswa Sesuai Misi: 
- Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif 

sehingga setiap siswa berkembang secara optimal sesuai kondisi 
yang dinilai. 

- Menumbuhkembangkan kesadaran kedisiplinan dan kepedulian 
kepada seluruh warga sekolah.  
 

Penilaian Kegiatan 
Praktikum 

11. Lembar Kerja 
Siswa 

Tidak sesuai Misi: 
Mendorong dan membantu setiap siswa untuk menggali potensi 
dirinya, sehingga dapat dikembangkan secara optimal. 
 

 12.Evaluasi/Penilaian 
guru 

Sesuai Visi: 
Menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). 
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Lampiran 3.e 

DATA PENELITIAN HASIL SKALA PENILAIAN SISWA 

No. KodePesertaDidik Jumlah A B C D E F G H I J K L M N O P Q R S T U V W X Y Z AA AB AC 
1. 4 2 1 4 2 2 4 2 4 3 2 2 3 4 1 2 2 2 3 1 3 1 4 4 4 2 2 3 2 75 
2. 4 2 4 4 3 4 4 4 2 4 4 3 4 1 4 4 4 4 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 103 
3. 2 3 3 3 1 3 4 1 4 4 3 1 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 1 4 4 2 2 3 3 84 
4. 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 1 3 4 113 
5. 0 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 103 
6. 4 3 4 4 2 4 1 4 4 4 4 2 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 105 
7. 0 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 1 4 3 4 1 4 4 2 4 1 4 4 2 4 2 1 87 
8. 2 4 3 3 3 4 4 3 3 2 2 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 2 2 1 2 3 4 90 
9, 0 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 1 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 97 

10. 0 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 2 4 2 4 4 4 4 4 101 
11. 4 4 3 4 4 4 2 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 2 2 4 3 2 4 4 99 
12. 4 4 4 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 107 
13. 4 2 2 4 4 3 4 2 4 2 2 4 2 4 2 4 2 4 4 4 4 2 2 3 4 4 2 4 2 90 
14. 4 4 1 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 0 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 3 4 101 
15. 4 2 4 3 3 4 4 3 4 2 4 3 2 4 4 4 2 2 2 4 1 3 4 3 4 2 2 1 1 85 
16. 4 3 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 0 4 3 4 1 4 3 4 4 4 101 
17. 2 4 3 2 2 3 4 2 3 2 3 2 4 4 2 3 2 4 2 4 4 1 3 4 3 4 1 4 2 83 
18. 4 2 4 4 2 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 106 
19. 0 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 1 3 4 2 4 4 4 4 3 1 2 3 1 4 4 4 90 
20. 0 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 95 
21. 4 4 2 4 2 3 4 2 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 2 4 4 4 99 
22. 2 4 2 2 3 4 4 4 2 3 4 3 1 4 3 4 1 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 1 2 88 
23. 2 3 2 2 4 3 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 4 4 0 1 4 2 4 2 3 4 2 4 4 90 
24. 2 4 2 3 1 4 4 1 4 1 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 1 2 4 4 4 4 1 1 4 87 
25. 2 2 4 3 4 4 4 2 3 4 4 4 2 1 4 4 4 4 4 3 4 3 1 2 4 1 2 3 4 90 
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Lampiran 3.f 

 

PERHITUNGAN PERSENTASE KEIDEALAN 

 

1) Perhitungan Persentase Setiap Butir Pernyataan 

% =  
𝑺𝑺𝑺𝑺𝑺𝑺𝑺𝑺 𝒚𝒚𝒚𝒚𝒚𝒚𝒚𝒚 𝒅𝒅𝒅𝒅𝒅𝒅𝒚𝒚𝒅𝒅𝒚𝒚𝒅𝒅 𝒅𝒅𝒑𝒑𝑺𝑺 𝒃𝒃𝒃𝒃𝒅𝒅𝒅𝒅𝑺𝑺
𝒔𝒔𝑺𝑺𝑺𝑺𝑺𝑺 𝒎𝒎𝒚𝒚𝑺𝑺𝒔𝒔𝒅𝒅𝒎𝒎𝒚𝒚𝒎𝒎 𝒅𝒅𝒑𝒑𝑺𝑺 𝒃𝒃𝒃𝒃𝒅𝒅𝒅𝒅𝑺𝑺

 𝒙𝒙 𝟏𝟏𝟏𝟏𝟏𝟏% 

𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 𝑚𝑚𝑚𝑚𝑆𝑆𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑆𝑆 𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑚𝑚𝑆𝑆 = 𝑚𝑚𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 𝑚𝑚𝑚𝑚𝑆𝑆𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚 𝑥𝑥 𝑗𝑗𝑏𝑏𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚ℎ 𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑠𝑠𝑚𝑚 

        = 4 x 29 

        = 116 

a) Butir Pernyataan 1 

% =  75
116

 𝑥𝑥 100% = 64, 66%  

b) Butir Pernyataan  2 

% =  
103
116

 𝑥𝑥 100% = 88, 79% 

c) Butir Pernyataan 3 

% =  
84

116
 𝑥𝑥 100% = 72, 41% 

d) Butir Pernyataan 4 

% =  
113
116

 𝑥𝑥 100% = 97, 41% 

e) Butir Pernyataan 5 

% =  
103
116

 𝑥𝑥 100% = 88, 79% 

f) Butir Pernyataan 6 

% =  
105
116

 𝑥𝑥 100% = 90, 51% 

g) Butir Pernyataan 7 

% =  
87

116
 𝑥𝑥 100% = 75% 

h) Butir Pernyataan 8 

% =  
90

116
 𝑥𝑥 100% = 77, 58% 
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i) Butir Pernyataan 9 

% =  
97

116
 𝑥𝑥 100% = 83, 62% 

j) Butir Pernyataan 10 

% =  
101
116

 𝑥𝑥 100% = 87, 07% 

k) Butir Pernyataan 11 

% =  
99

116
 𝑥𝑥 100% = 85, 34% 

l) Butir Pernyataan 12 

% =  
107
116

 𝑥𝑥 100% = 92, 24% 

m) Butir Pernyataan 13 

% =  
90

116
 𝑥𝑥 100% = 77, 58% 

n) Butir Pernyataan 14 

% =  
101
116

 𝑥𝑥 100% = 87, 07% 

o) Butir Pernyataan 15 

% =  
85

116
 𝑥𝑥 100% = 73, 27% 

p) Butir Pernyataan 16 

% =  
101
116

 𝑥𝑥 100% = 87, 07% 

q) Butir Pernyataan 17 

% =  
83

116
 𝑥𝑥 100% = 71, 55% 

r) Butir Pernyataan 18 

% =  
106
116

 𝑥𝑥 100% = 91, 38% 

s) Butir Pernyataan 19 

% =  
90

116
 𝑥𝑥 100% = 77, 58% 
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t) Butir Pernyataan 20 

% =  
95

116
 𝑥𝑥 100% = 81, 89% 

u) Butir Pernyataan 21 

% =  
99

116
 𝑥𝑥 100% = 85, 34% 

v) Butir Pernyataan 22 

% =  
88

116
 𝑥𝑥 100% = 75, 86% 

w) Butir Pernyataan 23 

% =  
90

116
 𝑥𝑥 100% = 77, 58% 

x) Butir Pernyataan 24 

% =  
87

116
 𝑥𝑥 100% = 75% 

y) Butir Pernyataan 25 

% =  
90

116
 𝑥𝑥 100% = 77, 58% 

 

2) Nilai Rata-rata Per butir pada Komponen yang Sama 

a) Komponen Perencanaan Kegiatan Praktikum IPA Fisika 

             =   𝑝𝑝𝑝𝑝𝑆𝑆𝑚𝑚𝑝𝑝𝑝𝑝𝑏𝑏𝑚𝑚𝑚𝑚𝑝𝑝  𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑚𝑚𝑆𝑆  𝑝𝑝𝑝𝑝𝑆𝑆𝑝𝑝𝑝𝑝𝑚𝑚𝑏𝑏𝑚𝑚𝑚𝑚𝑝𝑝  (1+4 +7+10 +13+16+19)
𝑏𝑏𝑚𝑚𝑝𝑝𝑝𝑝𝑚𝑚𝑆𝑆𝑝𝑝𝑝𝑝𝑚𝑚  𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑚𝑚𝑆𝑆  𝑝𝑝𝑝𝑝𝑆𝑆𝑝𝑝𝑝𝑝𝑚𝑚𝑏𝑏𝑚𝑚𝑚𝑚𝑝𝑝  𝑑𝑑𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚  1 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑚𝑚𝑝𝑝𝑆𝑆𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝

     

             = (64,66 + 97,41 + 75 + 87,07 + 77,58 + 87,07 + 77,58)%
7

 

      = 80, 91% 

b) Komponen Pelaksanaan Kegiatan Praktikum IPA Fisika 

          =   𝑝𝑝𝑝𝑝𝑆𝑆𝑚𝑚𝑝𝑝𝑝𝑝𝑏𝑏𝑚𝑚𝑚𝑚𝑝𝑝  𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑚𝑚𝑆𝑆  𝑝𝑝𝑝𝑝𝑆𝑆𝑝𝑝𝑝𝑝𝑚𝑚𝑏𝑏𝑚𝑚𝑚𝑚𝑝𝑝  (2+5+8+11+14+17+20+22+24)
𝑏𝑏𝑚𝑚𝑝𝑝𝑝𝑝𝑚𝑚𝑆𝑆𝑝𝑝𝑝𝑝𝑚𝑚  𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑚𝑚𝑆𝑆  𝑝𝑝𝑝𝑝𝑆𝑆𝑝𝑝𝑝𝑝 𝑚𝑚𝑏𝑏𝑚𝑚𝑚𝑚𝑝𝑝  𝑑𝑑𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚  1 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑚𝑚𝑝𝑝𝑆𝑆𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝

 

    = (88,79+88,79+77,58+85,34+87,07+71,55+81,89+75,86+75)%
9

 

    = 81, 32% 

c) Komponen Penilaian Kegiatan Praktikum IPA Fisika 

                  =   𝑝𝑝𝑝𝑝𝑆𝑆𝑚𝑚𝑝𝑝𝑝𝑝𝑏𝑏𝑚𝑚𝑚𝑚𝑝𝑝  𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑚𝑚𝑆𝑆  𝑝𝑝𝑝𝑝𝑆𝑆𝑝𝑝𝑝𝑝𝑚𝑚𝑏𝑏𝑚𝑚𝑚𝑚𝑝𝑝  (1+4 +7+10 +13+16+19)
𝑏𝑏𝑚𝑚𝑝𝑝𝑝𝑝𝑚𝑚𝑆𝑆𝑝𝑝𝑝𝑝𝑚𝑚  𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑚𝑚𝑆𝑆  𝑝𝑝𝑝𝑝𝑆𝑆𝑝𝑝𝑝𝑝𝑚𝑚𝑏𝑏𝑚𝑚𝑚𝑚𝑝𝑝  𝑑𝑑𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚  1 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑚𝑚𝑝𝑝𝑆𝑆𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝

  

                 = (72,41+90,51+83,62+ 92,24+73,27+91,38+85,34+77,58+77,58)%
9
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               = 82, 66% 

 

 

3) Nilai Rata-rata Pelaksanaan Praktikum IPA Fisika secara Keseluruhan 

      =   𝑝𝑝𝑝𝑝𝑆𝑆𝑚𝑚𝑝𝑝𝑝𝑝𝑏𝑏𝑚𝑚𝑚𝑚𝑝𝑝  𝑚𝑚𝑝𝑝𝑏𝑏𝑚𝑚𝑚𝑚𝑝𝑝  𝑆𝑆𝑆𝑆𝑚𝑚𝑝𝑝𝑆𝑆𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝
𝑏𝑏𝑚𝑚𝑝𝑝𝑝𝑝𝑚𝑚𝑆𝑆𝑝𝑝𝑝𝑝𝑚𝑚  𝑆𝑆𝑆𝑆𝑚𝑚𝑝𝑝𝑆𝑆𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝  𝑑𝑑𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚  1 𝑣𝑣𝑚𝑚𝑆𝑆𝑚𝑚𝑚𝑚𝑏𝑏𝑝𝑝𝑚𝑚

 

             =
(80, 91 + 81,32 + 82, 66)%

3
 

            = 81, 63% 

 

Dari perhitungan diatas, didapatkan persentase pelaksanaan kegiatan praktikum IPA 

Fisika berbasis visi, misi dan tujuan sekolah di SMP Negeri 1 Kajoran Kabupaten 

Magelang termasuk ke dalam kategori kualitas Sangat Baik. 
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LAMPIRAN 4 

 

Lampiran 4.a Foto-foto Sarana dan Prasarana Laboratorium IPA SMP 

Negeri 1 Kajoran Kabupaten Magelang 

Lampiran 4.b Dokumen Autentik  
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Lampiran 4.a 

FOTO-FOTO SARANA DAN PRASARANA LABORATORIUM IPA SMP NEGERI 1 

KAJORAN KABUPATEN MAGELANG 

 

1) Jadwal Praktikum dan Bak Cuci di Ruang Laboratorium IPA 
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2) Ruang laboratorium IPA 
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3) Lemari Penyimpanan Alat dan Bahan 
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4) Meja Demonstrasi dan Ruang Persiapan Guru di dalam Ruang Laboratorium IPA 
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5) Alat-alat Praktikum IPA Fisika 
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Lampiran 4.b 
 

DOKUMEN AUTENTIK 
 

1) Dokumen Alat-alat Praktikum IPA Fisika SMP Negeri 1 Kajoran Kabupaten 
Magelang Tahun 2011/2012 
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2) Proposal Pembelian Alat-alat Praktikum IPA Fisika 
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LAMPIRAN 5 

 

Lampiran 5.a  Surat Pernyataan Validasi 

Lampiran 5.b Surat Pernyataan Penelitian 
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Lampiran 5.a 

SURAT PERNYATAAN VALIDASI 
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Lampiran 5.b 

SURAT PERNYATAAN PENELITIAN 
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